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INTISARI

Tutupan lahan merupakan ilmu tentang penggunasn suatu lahan untuk
mencapai tujuan kesejahteraan dan kemajuan baik masyarakat ataupun lingkungan
itw  sendiri. Tutupan dan penggunaan lzhan selslu berubah  mengikuti
perkembangan jumlah penduduk dan juga kebijakan yang dimiliki pemerintah
suatu daerah itu sendiri. Kota Samarinda merupakan kota yang dimana tutupan
lazhannya berubah dengan cepat akibat pﬂl'mmbul'mn pendududuk yang pesat.
Informasi tentang kesadaan tutupan lahan sangat penting dalam perencanaan
operasional  dap WIEHW ‘evaluasi pﬂh pemerintah. Sehingga
diperlukannya analisis tcrhodap persbahan yany terjadi. Metode yang digunakan
dalam pum& ini_sdalsh memanfastkan teknologi pengifideraan jauh yang
kem diclah de menggunakan algoriima  Maximum  Likelihood

sification dan menghitung nilu kerapatan Wﬂm’] st daerah yallu
NDVI (Normalized Difference Vegetation Index). Penentuan  sampel untuk
tmining ares menggunskan metode plot oren dan W ilan  saompel
menggunakan metode random sampling. Hasil pengolahan mes
lahan yang ado di Kota Samarinda didominasi dengan kelas tutupan lahan vegetasi
u]nrﬁ'm mencakup 50% dari keseluruhan wilayah Kota Samarinda. Kerapatan
vegetasi menunjukkan kehijaun tingi pada interval 0.510494065 = 0.793650506
padaﬂlm.tﬂﬂl!,. Sedangkan pada tahun 2022 menunjukkan interval 0.143671 161
— 0249420762 Pada uji evaluasi dilakukan pengulangan pengujian sehanyak 30
kali dengn menggunokan metode randon point untuk mendapatkan nilai statistik
E-?Iw stumclard deviation, dan p-vahee. Nilai p-value yang dibasilkan sebesar 3,76

K.tdli:lmm klnsifikasi tupan |3.|1[IIL pengindernan jauh, maximum likelihood
classification, NDVL

Xy



ABSTRACT

Imdmwrulﬁcldmmq’uﬂugnhudmmeﬂw_wqfwdfm
and progress for both the commnity and the enviranment itvell. Land cover and
wse are always changing following the development of population and also the
policies owned by the govermment of @ vegion ixell Samarinda City is a city
where the land cover changes rapidlyhdue to rapid population growth.
l'nﬁ:rmnﬂmnﬁmfmmd A5 very important in operational
planning amd condiotin i govermment. So il ix necessary ho

it shenics. ﬂ: ﬁﬁunh" ﬂ.”ﬂﬁ?”!ﬂ -
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kota Samarinda secara geografis terletak di jantung Provinsi Kalimantan
Timur dikelilingi oleli Sungai Mahakam dan Sungai Karang Mumus. Sebagai
salah satu dari 10 kabupaten/kota di Kalimantan Timur, kota ini melakukan
kegiotan pembongunan di berbagni sektor unfik mementihi kebutuhan
myn_ Kegiaﬁﬂ.';:uhﬁnngiman separtlwlpjm pemukiman,
gedung perkantoran dan berbagai prasarana lainnya membutuhkan lihan scbagai
wadah terbangun. Meskipun pengembangan kota mengseu kepada RTRW.
pembangunan prasarana dan infrastruktur akan mengubah fungsi [shan dari fahan
hiju menjadi kawasan industri, pemukiman dan bangunan lainnya, Perubshan
fungsi lahan yang tidak sesuai peruntukanmya dapat berdampak pada peningkatin
dehit baniir, terutama pada kawasan daerah aliran sungai (Prasetyo, dkk. 2020).
kepernilikan, alils fungsi lahan bervegetas menjadi kawasan terbangun, kerusakan
lahan akibat kegiatan penambangan sumberdaya atam secara terbuka dan merusak

lingkungan yang dapat mengakibatkan bencana alam seperti banjir dan tanah
longsor. Tutupan lahan yang tergerus merupakan persoalan serius yang terdopat
pada pengelolaan lahan Kota Samannda. Pola pengpunaan lahan di keta mm
mengalami perubshan yang signifikan dan tahun ke tahun. Perubahan penggunaan
lahan terutama terjadi pada alih fimgsi lahan pertanian sawah dan bukan sawah



(E*)

yang mengalami penurunan serta peningkatan lahan yang dibangun (Hidayat &
Noor, 2020).

Salah satu contoh kemataan pendatann untuk pembuastan peta tutupan
lahan di Kota Samarinds vaitu dengan metode penginderaan jauh. Informasi
perubahan tutupan dan penggunaan lshaneyang terjadi pada permukaan bumi
dapat diamati melalui penerapan_ Sistem Informasi Geografis dan penginderaan
jauh dengan menggunakon data citm satelit (Maina 1, dkk, 2020). Klasifikasi dan
pemetaan lshan yang meliputi Wifupan dan penggimasnnya dapat dihasilkan
dengan menggunakan teknik dan perangkat bantu SIG dan data citra penginderaan
jauh (Ramanamurthy & Victorhabu, 2021). Menurot Lillesand (dalsm._Purboyo,
2021) Penginderaan jauh (rewse sensing) adalah iimu dan semi untuk
memperoleh informasi tentang suatu objek, daerah atau fenomena melalui snalisis
data yang diperolch dengan suntu alat tanpa kontak langsung dengan objek.
daerah atn fenomena yang dikaji tersebut. Gambaran berupa deskripsi data dari
permukaan bumi diperoleh dengan klasifikasi citra

Pt i fngsi ahandar tupn s menjads oo trbangon
yang dilakukan tanpa perencanaan dan perhitungan yang tepat dapat memberikan
dampak kepada menurunnyn suplai oksigen. peningkatan kadar karbon di udara
yang berimbas pada pemanasan global dan perubahan iklim (Mahesti, dkk, 2020).
Permasalghan perubahon tutupan lzhan vang terjadi i Kots Samarinda harus
disikapi dengan bijak melalui peneliian vang terencana dan sistemalis agar
informasi perubahannyn dapat diketahui secara nnei. Ada beberapa eara untuk

melihat bagaimana perubahan tutupan lahan yang terjadi di suatu area, salah



satunya dengan klasifikasi. Proses klasifikasi pada penelitian ini menggunakan
metode Supervived Mavimum Likefihood. Metode ini merupakan salah sam

metode klasifikasi vang termasuk ke dalam tipe terbimbing atau Supervised. Citra
Landsat digunakan dengan terlebih dahulu melalui proses pengolahan citra digital,
dengan cam klasifikasi citr. Berdasarkan, |

b. Bagaimana perubahan tutupan dan penggunaan lshan yang terjadi di Kota
Samarinda dari tahun 1994 dan 20227

c. Berapa nilai mean dan standar deviasi dari nilai uji evalussi citra yang
dihasilkan?



1.3, Batasan Masalah
a. Data citra penginderaan jauh bersumber duri Landsat 5 dan 8.
ng terdiri atas 1), Area bervegetasi

LY I hing tkﬂglﬂ- ﬂ]ﬂﬂﬁfm

Maximum Likelihood Classification,

b. Melakukan analisis perabahan tutupan dan pengmmaan lshan menggunakan
penginderaan jauh data citra satelit dan menggunakan algoritma klasifikasi
terbimbing vaitu Maxinmam Likelihood Classifieation dan uw.nghimg nilai
kerapatan vegetasi menggunakan parameter NDVL



c. Menghitung nilai mean dan standar deviasi dari uji evaluasi hasil Klasifikasi
tutupan dan penggunaan lzhan Kota Samarinda.

- .1*




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
Terdapat beberapa penelitian yang

Likelihood Classification tetopi tidok menychutkan persamaan matematik. tidak
disebutkan metode spa vg digunakan untuk memproses data citra, tidak terdapat



hasil klasifikasi supaya data yang dipaparkan dapat dipertanggung jawabkan dan
diuji keakuratannya (Maina J . dkk. 2020).

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Ramanamurthy & Victorbabu,
2021) yang bertujuan umtuk mengonalisa klasifikasi pembatasan lahan tidak
terpakai menggunakan penginderaan jouh dan teknik 531G di tahun 2000 dan 2010
pada daerah Vizianagaram, India.. Remote Ms}jung dipunakan adalah data
Satelite Landsat TM & MSS 2000 dan Landsat TM 2010. Penelitian ini
membandingkan dats statistikn daerah Vizianagaram tahun 2000 dan 2010 dengan
hasil perbandingan Klasifiknsi LULC sebesar 80%. Penclitian ini juga
menghasilkan pembatasan lahan berupa hutan yang bemilai 98% dan lahan
kosong bemilsi 85%. Kelebihan penelition ini adalah berupa prosentase
perubahan lahan dengan jeda waktu selama 10 tshun. Kekurangan penelitian ini
terdapat pada higa.n pembahasan yang kumng lengkap pada p-.enyﬂﬁthn data
statistik vong dibandingkan dengan hasil penelitian, H!h m terdapal metode
peng@'m akurnsi untuk hasil klasifikasi Penelitian ini disarankan untuk
melenghapi hasil penelitionnya berupa wji akurasi supayn daia yang dipsparkan
dapat ﬂpqlmm m keakuratan. Dﬁm ‘bahwa penelitian im
dilengkapi dengan peralatan survey terbaru dan tim pencliti terampil schingga

hasil penelitian mencapai 100%,

Penelitian sejenis juga dilakukan oleh (Mahesti, dkk, 2020) yang bertujuan
untuk mengidentifikasi perubahan tutupan vepetasi Kabupaten Semarang dan
tahun 2015 hingga 2019 dengan mengpunakan metode NDVL EVL dan SAV] dan

Supervised Classification. Penelitian ini menjelaskan bahwa dari tahun 2015 ke



2016 terdapat kenaikan nilai NDV1, EV] dan SAVI masing-masing sebesar
0059728, (.658, dan 0089514, Begitu pula kenaikan nilai Supervised
Classification sebesar 4.64% atau 39.368,7 Ha. Hasil analisis tahun 2016 hingga
2019 menunjukkan penurunan pada nilai NDV1 sebesar -0.072276, EVI 957328,
SAVI -0.108413, dan nilai Supervised Classification -19.05% atau -194.762,7 Ha.
Kelebihan penelitian ini terdapat pada penggunaan metode eksplorasi NDVIL EVL
dan SAVI yang memperlihatkan grapik tutupan lahan yang diolah dengan aplikasi
Quantum GIS. Grafik menunjukkan naik turun perubahan vegetasi di Kabupaten
m Kelemahan Pﬁlﬂiﬁm ini adalah tidak terdapat metode pengujian
akurasi terhadap perubahan tutupan lahan. Disarankan penelitian ini dilengkapi
dmiw metode uji akurasi hasil klasifikasi supaya data yang dipaparkan dapat
dipertanggung jawabkan keakuratanmya.

Penelitisn yang dilakukan oleh (Cahvono, dkk, 2019) wmg,’bm'u_ium
untuk. menganalisis tutupan laban di Sawahlunto, Surnatera Barat dari tahun 2000
hingga 2016 dengan menggunakan metode NDVI dan metode klasifikasi
Unsigpervised Cl Data yang digunakan pada penelitian tersebut adalah
citra I_mﬁntfpula hhm.m 2006, dan 2011, Su;hlgknu. citra Landsat 8
digunakan pada tahun 2016, Hasil penelitian telah mengidentifikasi adanya

perubahan lahan berupa perubahan luas hutan pada periode 2000 - 2006, 2006 -
2011, 2011 - 2016 masing-masing sebesar 1,19 km’, 19,72 km’, dan 7,27 km'".
Hasil vang didapat oleh matriks konfusi menunjukkan overal! accuracy tertingg
pada tzhun 2000 vaitu sebesar 100% dan terendah pada tahun 2016 yaitu 92.5%

Kelebihan penelitian ini felah dilengkapi dengan metode uji akurasi berupa



matriks konfusi namun disisi lain memiliki kekurangan berupa tidak dilenghapi
dengan eksplorasi metode NDVI dan Unsupervised Classification bagaimana
bekerja menghasilkan klasifikasi eitra.

Penelition vang dilakukan oleh [Saputra. dkk, 2021) tentang identifikasi
is objek (OBIA) menggunakan citra
hun- 2018 dengan resolusi 10 x 10

-------

B om0 g
citra satelit Landsat 7 dan Landsat 8 di Kota Padang. Proses klasifikasi citra
mengounakan metode terbimbing vaity  Mavimum  Likelihood menggunakan
aplikasi QGIS, dengan hasil klasifikasi tutupan lahan yaitu air, jalan, pemukiman,



10

hutan primer, hutan sekunder, sawah, lahan terbuka dan awan. Hasil
pengklasifikasian perubahan rutupan lahan hutan konservasi di Kota Padang pada
5 tahun pertama {2008-2013) menunjukkan terjadinyn peningkatan laju kerusakan
pada kategori kawasan hutan sebesar 2. 788 piksel atau 1,03%. Begitu juga pada 5




2.1, Keaslian Penelitian

Analisis Perubahan Tutupan Lahan Menggunﬁ? Metode:
ota Samar

Tabel 2.1 Mﬁﬂllﬂﬂlﬂmdﬁpﬂﬁa _I'm'an

Mo | Judul
Tuhun
| Assczsment of Land Mama 1,
Use and Land Cover “N‘Iilp! g,
Change Using GIS G}'m B,
end Remote Sensing: | Charles KKG.
A Case Study of Journnl o
Kien, Ceniral Kenyn | Remode Sensing
& GlS, 2020

Kyﬁmﬂm Timur

jon peda Data Citra Penginderaan Jauh

Uk menyelidiki
penbs e
Iahan dan

p;d. tnerah Kieni,

Kenya

Pudn penggunoan lohan
dan perubahan furogpum
|shan yg teradi selano
periode 30 tahan don
tnhun 1987 simpai 2017

hastl menunjukkan

bahwa Musfikesi lahan - |

satn setengah kaln lpat

pengujian akisish data
Tidak dischukus

tetap tidak

ﬁi}thﬂ.&:u TuMEsLyS

Penclitian dilikukan olch
lt:nggmml:.un metode

unsupervised clavsification
poda thum 1087, 1995, 2002,
dam 20010, Metode supervised
claxsiffcation dirunakan
untuk dety thun 2017,
dengan algortinn AMLC tetam
tidak menjclaskan algorima
tersebut bekernn




Lo Use Lond Cover
(LULC) classifecation

GIS Techniques
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Tabel 2.1 Lanjiitan

Tdenti fikasi Perubahon
Tutupun Vegetos: dan
Curnh Hugan
Kabupaten Semarang
Menpnmskan Citra

Satelit Landsat-8

Trloka
Mahesty, Elvirn
Lrmar, Archan
.-\rjudl_,'ﬂr.i

Y uliante taka
Prasetyo.
Charisia
Fihriami:
Indonesion
Journalaf
L'ummutélgnﬂ
Muodelme 2000

Menzidentifikus
pernbaban tutupan
veguias: Kabupaten
Scrmarang dard falum
20) 5 hingga 2019
dengen
menggunikan
metode NDVE, EVL
SAVI dan
Sipervised
Classtfication seria
clustering curah
mietode Spatial

Interpotatisn

Nilmi indeks vegetasi
NOVE EVL dan SAV]
mengalami kenonikan
dar tabun 2015 ke
Hilo. Sedangknn dan
tabun 2016 ke 2019
mengaliman penuroman,.
Penmnanian nils indcks
Veprims
memperithutkon  babwa
ieradi

penzurangun futupan
VEETIaE Yang
berbanding

herus derkran
beramanznva

kenmmpuun

penycrapun GRK puda
Kabupaten Scmarmng.

= Tidak terdopat

metode pengzujian
akurast terhadap hasil
Hntﬂm. tutupan
lahim

Pada penchition Trloka
Mahests dkk menggunakan
mtode NIWI, EVI SAV],
dan Supervised Claxsificaiion.
Sedangkun penelrian yang
aknn dilakukan mengzunakan
meiode NDVI dan Supervised
Classification yatn
mengeksplorasy bagaimana
carn kena Adaximnm

Likelikoad algnrithm




Analisis Tuiupan Bowo Eko

Lahon Menggunokan | Cahyono, Ervin

Mctode Klasifikasi Budi

Tidak Terbimbing

Citra Landsat i pada periode 2000 -
iinlonitn; Sambers muqmﬁﬂm 12011
o - =L

e, dan 7.27 km®

schear 119k, 1072

alch Bown Ekn Cahyono, dkk
menggunakan metode NOVI
dun metode Unsupervised
Clasxiffation. Sedangkan
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Tabel 2.1 Lanjiitan

]

Studi Perubohan
Tutupon Lahan
Mungrove Herhasis
Ohjek (DRIA)
Menpnmskan Citra
Satelit i Pulay
Dompak Provins:

Kepolaunn R

Robin Sapuira,

Jonson L. Gool,

Syamsul B.
Agus. Surmal
Thmu din
Teknologs

Kelnrton

Tropis: 2021

Mengidentifikas
dan memetnkan
futarpan lahan
muangrisve berbmisis
abjek (DBIA)
mengzunnkan crira
Satelite SPOT 4
thsin 2007 dan
Sentinel 26 tahun
2014 di pulau
Dosnpak Provins

Kepulzmnn K.

Dampak dari tahin
2007 smmpai 201%
mengulum penurunen
schesar 34, 19% otou
sckitar 46.61 hi
Anplias nkurast pado
peenelitmnm yaitu
menggunakan confussn
matrix, anahsis aloms:
membenkan ketehtian
yang baik denpan nilai
u"\rn:t_ﬂ #ecuracy schesar
0% dan nialud statistika
kuppa schesar 0,86

Penclitian ini memeliki
kelehihan pada
kelengkagran metade uii
hsil Klasifibasi berupa
keonfusi matriks dan nibai
Kappa; nammn berdapat
kekurnnzan burens fidak
adha uji hipatesis ik
mclibu siznifikans
peruhatan lolan yang
terjadi pads tabun 2007
sumpai tabon 2018

Pada penehition Bobin Saputm
dkk. menggunakan data crimn
satelit SPOT 4 pada tahun
2007 dan Sentine] 2H pada
tahun 2018, Sedangknn pada
penelitian mi menzgunzkan
ditn citra satelit Landsat 5
pada thun 1992, Lundsa 7
tnbwn 20602 dan 22, dan

Londsat & tabun 2022




Tabel 2.1 Lanjiitan

Analisis Perubahan
Tutupon Lahan
Mengrunakan Ciirn
Satchi Pada Hutan
Konservasa di Kota

Padang

Aaran,
Nofriya, Jumal

Acrast. 2020

Midentifikase dan
memetakan utupan
Inhan pada hutan
konservasi selama
penode 10 tabun
(2008201 §)
menggunnkan data
it sale (10 Landsat
7 dan Lamglsnt 5 oy

Enta Padong

5 tnhun periama {2005
2013} menunjukkan
tenadimyn penmgkatan
It kernsakan pada
katezori turun {sehanyak
2738 prkael nizu
1,03%) dur fuas
kawosan hutan. Peda 5
{nhun kedua {201 3-
2018}, terjadi
peningkaton by
kerusskim pada kntepon
turn {sebumnyak 6,257
piksel neme 2.37%) darl
bims Emwnanm bt

Penclitan im memiliki
kekurangan berupa tidak
adanyn metode pengujian
th:ni husil klesifikasi
Diszronkan penclitun 1
untuk melengkapi  hosil
penclitian  bemps  uji

akuresi  dam  terhmdap
pemshahan [UTpErn
lahammyn.

Penclinan yang dilnkukan
olch Azzran dan Nofriva
menggunakan 4 kelos mutupan
Lahan, yaitu air, jakan,
pemukiman, buton primer,
hutan sekunder. sawah, lahon
terbukn; dan owan. Sedangkan
penchitian tests mi
mengzunakan 3 keles, sesua
denzan sinndar BSN dan SNI
poda tahum 2004, Yaiiu,
vegetas: alumi. vepetn=
bunizn, water bogly

bangunan. don awan




2.3, Landasan Tearl

23.1. Profil Kota Samannda
Luas wilayah Kota Samarinda adalah 718 Km® dan terletak antam

117°03'00™ Bujur Timur dan 117°18"14" Bujur Timur serta diantara 00"19°02"

Lintang Selatan dan 00°42°34" Lintang Selatan

] 2 4 LEE L]
]

L .
T s

O ==

Gambar 2.1. Peta Administratif Kota Samarinda




Seiring dengan perpindahan ibu kota dan Jakarta ke IKN di Kabupaten
Parajam Paser Utara, Kota Samarinda merupakan salah satu kota penvangga IKN
selain Kota Balikpapan. Secara administratif Kota Samarinda memiliki 10
kecamaton, yaknl Kecamatan Samarinds Kota, Sungai Pinang. Sungai Kunjang,
Samarinda Ulu, Samarinda Ilir, Samarinda Seberang, Samarinda Utara, Sambutan,
Palaran dan Loa Janan Hir. Laju pmmmﬁ.ﬂmnpmmmlk kota i di tahun 2021
mencapai (.04 persen Wﬁuﬂhbpﬂ:ﬂlﬂuﬁ sehanyak 831.460 jiwa dan
tingkat kepadatan sebesar 1153 jiwa per kilometer persegi di tahun 2020, Kota
Samarinda memiliki besaran indeks pembangunan manusia sebesar 76,88 pada
tahun 2021, Hal ini menunjukkan bahwa kota ini telsh berkembang seiring
perkembangan kota besar pada umumnya (BPS Kota Samarinda, 2021).

Perkembangan penduduk yang cukup tinggi di Kota Samarinda yang
d&ngim;mms urbanisasi serta kegiatan pembangunan di berbagar sekior
mienyebabkan kebutuhan lahan semakin tinggi. Selain kegiatan pembangunan,
kematan pcnum]:ungan don eksploitasi alum rmum futen mengal s
deforestrasi dan terkonversi dari lahan hijau menjadi lahan terbangun.

Bmﬁguhm dota penggunaan  lahon di tabun 2007, lahan sawah
merupakan jenis lahan yang mengalami perubahan drastis dari 9.053 Ha terus
menurun menjadi 3.289 Ha di tahun 2019, Begitu juga perubahan fungsi lahan
terjadi penurunan pada jenis lahan pertanian bukan sawah dari 39338 Ha di tahun
2007 menjadi 23.108 Ha di tahun 2019, Sementara 1tu tegadi perubahan
peningkatan penggunasn lahan pads jenss lahan bukan pertanian  sepert
pemukiman, perumahan, bangunan perkantoran dan badan jalan dan 23,409 Ha



pada tahun 2007 menjadi 45.403 Ha di tahun 2019, Menurut (Hidayat & Noor,
2020) konversi lahan vang terjadi di Kota Samarinda dan kawasan hijau menjzdi
lahan terbangun merupakan dampak pertumbohan ekonomi dan  kegiatan
pembangunan yvang dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah kota. Berdasarkan
tabel tersebut menunjukkan bahwa konversi lahan hijme berupa hutan menjadi
lahan terbangun memipakan perum.ﬂl_llnn yang patut menjadi perhatian bag
pemerintah Kota ‘Samorinds. Berkut ditampilkan pada _'Fn.b:ﬂ 2.2, Perubahan
Penggunaan | ahan Kota Samarinda dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2019,

Tubel 22 Perubaban Penggunaan Lahan Kota Samarindn Tahun 2004-
2019

I uwﬂu}!n}

a. -Savuh inzas |2 531 735 767 (L7 E i
b Sawnhoon ingesi 4172 3813 1295 L34 LR 1023
o, Sementun tidek 4484 A8 476, 3400 LM L2
z Lalan pertnmzn bukan sawah [Ha)
© Teplkcbun 5017 6433 3055 A6 3§ 3000
b, Ladanghumn 084 31238 24T LE3 515 1,34
o, Perkchunm 4454 5208 0 5730 4840 4912 6063
. Lahanypsementam tidak 12026 14522 3907 5603 4002 4271
dusahnkam ol
e Labnmya (hutan 3046 OF4T M0 5020 ATHT 740
umbak cmpang ;
1 ln}mhﬁmpcﬂummﬁ-bl : ]
Rumah, bungunan, JLP7E 23400 3E097 30330 43506 45400
balaman, hittan pegars, dan
mvwo-rewn v hidak
ditanami, dli
b. Lainnya il i 1] il (1] i
Tumish TLEDD JLEO0 71RO 7I.E00 TLS00  TH.E0D

Sumber: (Hidayot & Noor, 2020)



2.3.2. Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh mervpakan teknik untuk mengumpulkan informasi
mengenal objek dan sekitamya dari jamk jauh tanpa kontak fisik. Secara unmom.
teknik ini menghasilkan bentuk citra yang kemudian diproses dan dinterpretasikan
untuk menghasilkan data dan informasi yang bermanfaat untuk aplikasi-aplikasi
dibidang pertanian, arkeclogl, kebutunom, pnguﬁ. geologi, perencanaan dan
bidang lainnya {I:Emdnpui & w 2003y, Fmgudemnn jauh ialah
penggabungan dari suatu ilmu dan seni vang diginakon untuk, memperoleh
informasi dan data dari sust objek. tempat, dagrah, atau fenemona yang terjadi
dengan melakukan analisis data yang diperolch dengnn menggunakan alat
perckam  (semsor) yang menggunaksn gelombang ulekmwﬁ sehagni
medianya tanpa menyentuh objek tersebut (Parboyo, 2021). Banyak para ilmuwan
yang mendefinisikan penginderaan jauh dengan hahasa yang| berbeda, seperti yang
rﬂmpnlkm oleh Lindgren (dalam Mukhoriyah, 2018) '_""" jnh adalah
teknik yang dikembanglksn untuk deteksi dan Hmﬁs&mt-mE. bumi.
Infui‘:ﬁiﬁ Hﬂm htt'hmmk ﬁs; eJcl:n-uW yang dilocak atau
ditransmisikan dari permukaan bumi.

Dari berbagai definisi dan pengertinn penginderaan jauh yang telsh di
utarakan oleh beberapa ahli, memuat l:ujﬁun dart penginderaan jauh tersebut

adaloh mengumpulkan data dan informasi sumber daya alam don lingkungannya,
informasi  tentang  objek  ditransmuisikan ke  pengamat  melalui  enerm
elektromagnetik yang merupakan penghubung informasi dan komunikasi. Untuk

mendapatkan  informasi tentang objek vang dikaji yaitu dengan enerm
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elektromagnetik yang berperan sebagai pembawa informasi dari alat perekam,
Alat yang dimaksud adalsh alat pengindera atau sensor. Umumnya sensor
dipasang pada platfom berupa pesawat terbang, satelit, atou pesawat ulang-alik.
Sensor adalah perangkat penginderaan seperti kamera, pemindai, dan radiometer
yang masing-masing memiliki detektor atawmemiliki layer didalamnya.

resolusi tanah yang dituju oleh sensor. Karakteristik Band Citra Landsat 7 dapat
dilihat dalam Tabel 2.3. berikut.



Tabel 2.3. Karakteristik Band Citra Landsat 7

Saluran Panung pelombang Fungsi

Band | - Biru 041 - 0504 Stuch tanah. hatimein, wdentilkas vepgetas

Band 2 - Hijau 0,519 - 0,601 Stuch memla kekuatan anaman

Band 3 - Merah 0631 - (.E08 Membedakon lereng vepetasi

Hand 4 - Infamerah {1,772 — {L,BOR Stuchi liomassa dan gares pantai

defwt

Band 5 - SWIR | 1,547 — 1,744 Stuch untuk membedakan kader air tnah
dun vegetmst seria dapnt mencmbus awn

Band & - TIR 1031 = 1238 Stucls suhir dan kelembaban tunoh

Band 7 - SWIR 2 2064 -1 34F Memgeiahnl  poningkstan, kodor or dan
tanah din vegetisi sort mencimalisas awan
tepis

Band R - 0515 - 0,895 Mensmpilkon- gambar yang Iehih tagam

Pankromutik dengnn resotus sehesar 15 meter

Sumber Nationa! Aderomauction and Space Administraiion

Pada 11 Februari 2013 program terborn Landsat melumeurkan satelit
genernsi terbamu yaity Lapdsor Data Contimeity Mission (LDCM) afaw dikenal
dengan nama Londsat 8. Citra Landsat 8 merupakan hasil kers antura
NASA dengan USGS dengan memiliki kemampuan 2 sensor vaifu @perational
Land Imager (OLI) dan Thermmal Infrared Sensor (TIRS), dengan kemampuan
tersebut Landsat 8 dapat terbang dengan ketinggian 705 Km dan permukaan bumi
dan memiliki area rekam seluas 170 Kmx 183 Km, Penciptaan Landsat 8 untuk
menggantikan [andsat 7 pastinya memiliki beberapa unggulan, salah satu
kelebihan dapat dilihat pada jumlsh saluran panjang gelombang vang dimiliki.
Jumlah panjang gelombang sebanyak 11 saluran yanp dikelompokkan menjadi
dua yaitu OLI dan TIRS. Kategon OLI terdiri dari hand | hingga band 9.

Kategori TIRS terdin dari band 10 dan band 11. Setisp band yang ada pada citra



memiliki fungsi tertentu. Karakleristik Band’ Citra Landsat 8 dapat dilihat dalam
Tabel 2.4, berikut.

Tabel 2.4. Karaktenistik Samd Citra Landsat 8

Salurmn Panjang pelombang Fungsi

Band | — Coastal 0,435 - 0,451 Stucdi memdetcksa wilayah pesisir pantm

Aerosof dim acrosol

Hand 2 — Biru 0452 - 0512 - Stuci tunah. batinetr, membedakan area
vegeinsi

Hand 3 - Hyan @533 - 0,500 Stuclh menilai keluatan mnuman

Band 4 — Mensh 0630 - 0,673 Membedakan lereng vepetas:

Band 3 — Inframernh O8S] — (LR Studi omasss den zens pantu

dekm

Band & — Inframeruh 1.566 — 1.651 Stuch tentuk membedakan kadar air twrah

Tengah 1 dom vegetast serta dapat monembus. avwes

Band 7 — Inframerah TIb7-2304 Studh untuk menzetahul peringksten kodar

Tengah2 mr don  tanmh  don Vepetas  seria
micnictralisas: awan hps

Band F - Pankromatik 0,503 — 0676 Menampilkan pembar vang leBib. lajam
dengmn resolust sehesar |5 meler

Hand © - Chries L3653 - 1364 Memngkathan deteln Enntaminns aowan
cirTis

Band 0= Terma] 1 106 1118 Studs sulm din kelembahan fanoh

Band |1 - Termal 2 1.5~ 251 Studi subir din kelembatan tannh

Sumber: National Aeronauctics and Space Administraion
234 Klasifikasi Penutupan dan Penggunaan Lahan

Lahan merupakan kata vang kita jumpai dalam schari han dan sering kali
masyarakot wmum salah mengartikan istilah dan lahan adalah tanah. Secara
keilmuwan, terdapat dua sudut pandang dalam mengartikan lahan, Cara pandang
yang perfama vaitu lahan sebagai fand dan yang kedua lahon sebagai tanah {seif)
(Delivanto dkk. 2014). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa

lahan adalah tanah terbuka atsu permukaan bumi yang paling atas atau terfuar, dan
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merupakan benda alam yang mempunyai sifat fisik, kimia, dan biologi tertentu
serta berdimensi tiga seperti ruang yang mempunyai dimensi panjang, lebar,
daripada tanah.

BSN) disgjikan dalam table
berikut. Klasifikasi Tutupan Lahan BSN dapat dilihat pada Tabel 2.5.

berikut.



Tabel 2.5, Klasifikasi Tutupan Lahan Menurut BSN

Jenis Penutupan Lahan
Ares Tidak- Aren Tidok-Bervegetasi, Aren Arca
Bervegotusi, diusahakan'dbudidayakan Berveyotusi, Bervepetnsi.
alamifsemy .Illl.'::;tﬂll dibudidayakan
Tubuh ar- Tubuh pir bastan: Hutan dmm Bervegets)
Ecmm Eut. Wosik fdnnaid temten. Kolam :E:ulasl bodetayn: Hutwn
anawtclaga, R 'semi tanmman,
Raww. sunf:;i._ i‘nf ::}mr:g:rgnm:f. Jv:u!“’_“ alama: Hutar Perkebunan
tubuh o alam e Inhan tinggi, dengan  tanaman
[ Tampuiizan air laun. Hutn Fafun berkayu  keras,
b terbkei Lahon terbukn dinsahakan: rendal. Hutan Peckedinan
Hamparan hln:‘:nun diperkeras bukan rawn/gambaol, | mEman
butusn pasir geduny. Banpiman: HTTL semmfumn,  kebhun
wlomi; faue | Permmukinmn, B bukan ﬂﬁmn din funoman
permukiman AR,
bummgris. 1"1-“ Sabﬂmm_ tﬂﬂrmn
‘terbuku alami elukar, berasosist
tain dengan
ngnan,
tanaman
budidoya fnm

Sumber: Badan Standar Nasional, 2014
2347 Penggunaan Lahan {Lanid Use)

)
=i

Berbeda dengan penutupan lahan, penggunaan kthan memiliki arti campur
tangan manusia terhadap lahan, baik secara menelap maupun jangka panjang
untuk memenuhi kebutuhan hidup baik secara materi atsupun spiritual (Plaster,
2003), Pengunaan lahan merupakan interaksi manusia dengon lahan, manusia
sebagai faktor yang berpengaruh melakukan kegintan kegiatan terhadap lahan
dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sedangkan lahan merupakan
vang dipengarubi sebagai tempat tinggal atau pun tempat mencan rafkah.

Klasifikasi penggunaan lahan didasarkan pada bentuk pemanfaatan dan
penggunaan lahan kota. yaitn penggunoan lahan dalam  kaitannya dengan
pemanfaatan pembangunasn yang secara lidak langsung dimanfaatkan dan

potensi alam don lahan, Dalam bukunya (Lean & Goodall, 1977) komponen



pengounaan  lahan dibedakan menjadi dua vaitu pengpunaan lahan yang
menguntengkan dan pengounasn lahan vang tidak menguntungkan. Guna lahan
yang menguntungkan meliputi lahan untun pertokoan, industry, dan kantor bisnis,
lahan yang digunakan menghasilkan sustu tjuan dan mencapai profitabilas.
Sedangkan lahan yang tidak menguntungkan adalah lahan yang tidak beronentas
mencapai keuntungan-adalah jalun,-.tmii Jnhutpt. taman, aktifitas perkantoran,
dan lain s.eb:m‘mﬁl. Selain ﬂHWMMi m penggunaan lahan

memmn SNl d:!ﬂhﬂihﬂt pada Tabel 2.6, berkut

Tabel 2.6, Klasifikasi Penggunaan Lahan Menurut BSN
{Sumber: Badan Standarisasi anidﬂﬂ,ﬂl“

= K E mh! e

- Lahan

1. Tumsh nepars:. Tenah
nezarn bebos vang
berstwius dikuasni aleh imdu:ng
neZAnt 2 Kowasan bodi

2 Tanah negara dibebani hmnﬂﬂﬁuu

Huk Tanah 'ymg:udni]

dibehan hak seperti Hak

Dl ik Adat, Hak

lﬁmﬁiﬂn, Hok Guna

Banjsunan, Hak Pokui. Hak
Penpelolasn. Hak millk

yan telah berscifkun

2135 AncGIS

AreGIS adalah salah satu software paket lengkap yang dikembang oleh
ESRI ( Ewvironiment Science & Research Insvituee) dan dirlis pada tahun 2000
yang merupakan kumpulan fungsi-fungsi dari berbagai macam perangkat lunak
GIS Dekstop. Server, dan GIS berbasis website. Produk utama dari ArcGIS adalah

ArcGIS Dekstop vang merupakan software yang menyeluruh dan dikelompokkan
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menjadi tiga komponen yaitw ArcView (kompomen yang berfokus kepada
penggunaan data yang komprehensif, pemetaan. dan analisis). Are Editor
(komponen yang berfokus kepada editing dan data spasial), dan Arc Info
(komponen yang secara lengkap menyediakan fungsi dari GIS untuk keperluan
analisis geopressing) (Prahasta, 2015).

0. Pada tahun 2010, ESRI merilis

n ArcGIS Dekstop. Pada ArcGIS Dekstop

. ArcGlobe, merupakan aplik:
kedalam bola dunia dan dapat dihubungkan langsung dengan internet

e. ArcToolbox, merupakan kumpulan dari perangkat funak yang berfungs:
“sebagai tools/alat dalam melakukan berbagai macam analisis kervangan.
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236, Klasifikasi Citra

Klasifikasi adalah sebush proses pengumpulan model atau fungsi vang
mengelompokkan daripada sejumlah objek atau gagasan ke dalam kelas data
berdasarken ciri yang sama dengan tujuan model tersebut agar dapat digunakan
untuk memprediksi kelas dari suatu objek yung belum diketahui (Hamakonda &

\ (Lillesand, dkk, 1979) Kiasifikasi citra dibagi ke dalam
ifikasi, yaitu klasifikas mw.!dc assification) dan klasifikasi

ot lokasinya. Sedangkan
Klasifikasi tidak terbimbing setiap-pixel dibandingkan dengan kluster
diskret untuk melihat pixel pixel yang mana tingkat kemiripan yang tinggi dan
dikelompokkan dalam Kluster Kiuster terpilih, jika hasil Kiuster masih belum
memuaskan, maka proses diulangi lagi untuk menemukan kombinasi kluster yang
lehih sesuai.



23.7. Normalized Difference Vegetation Index (NDVI)

Indeks vegetasi atau VI (vegetation index). dianalisa berdasarkan nilai-
nilai kecerahan digital, dilakukan untuk percobaan mengukur biomassa atau
vegetatif. Sebuah V1 terbentuk dari kombinasi dari bebrapa nilai spektral dengan
menambahkan, dibagi, atou dilkalikan dengan cara yang dirancang untuk
kan jumlah atau kekuatan dalam pixel.

sebanding dengan kuanfitas tutupan vegetasinya. Klasifikasi tingkat kehijauan
menurut Peraturan Menteri Kehutanan dapat dilihat pada Tabel 2.7.



Tabel 2.7, Klasifikasi Tingkat Kehijauan

Kelus Nilai ND'V1 Tingkat Kerapatan
l -1 sampai 0.03 Tanpa vegetasi
2 0,03 sampai 0,15 Kehijauan sangat rendah
3 0,15 sampaf (K25 Kehijauan rendah
4 0,25 sampai 0,35 Kehijuuan sedang
3 0,36 sampai 1,00 Kehijauan tinggi

Sumber: (Peraturan Mentenn Kehatanan RL 2012)

238, Mavinuem Likelihood Classiffeation

Metode Mocmum Likelthood Classification (MLC) micmapakan klasifikasi

yang mengaca pada nilai pixel yang sodah dikategori objeknya atao dibsat dalam

trmmimng sample pada masing-masing objek. Metode MLC dapat membandingkan

dan memperhitungkan nilai mta-rata dori keragaman antar kelas atai bond vang

nda. Tingkat ketelitian dari teknik metode MLC memiliki nilai vong cukup tinggi.
Pada dassmya perhitungan metode MLC dikenal sangat rumit dan pada setiap

proses pengkhasifikasian pixel banyvak pembagian kelas atau band, tetapi semakin

banyak kelas atau band vang digunakan maka akan semakin baik hasiloya karena

dapat menghasilkan nilai yang maksimal (Lillesand, dkk, 1979,

Perhitungan probabilitas atau dikenal dengan fikelifood bertujuan untuk

menemukan sebuah piksel dan ssatu kelss. Persomaan perhitungan metode

Muximum Likelihood sebagai berikut:




i

Palx)= 25220 @
Dimana;

P (i | x) = Probabilitas bersyarat dari suatu kelas i, yang dihitung dengan
ketetapan bahwa vektor x tanpa syarat.

T AR o kﬂlﬂ
P (x |i) = Probabilitas bersyarat diri ve o+, yaog dilitung dengen

u beragam (Jayn, 2002).

Karena klasifikasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
klasifikasi terbimbing, maka hal yang perlu diperhatikan dalam pengambilan
training sampel adalah jumlah dari sampel polygon yang diambil, minimal 3
poligen untuk setiap jenis tutupan lahan. Poligon memiliki setidaknya 9 piksel
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dengan warna dan rona vang serupa dan konsisten sesuai dengan titik hasil ground

cheek (Lillesand et al.. 1979).
2310, Ground Check

litian ini pengujian ground checking

proses Hﬂfﬁklﬁymgjtmlnhpﬂmlmkehsnhhtmuknp
piksel-piksel kelas tersebut kedalam kelas yang lain, User Aecuracy atau yang
dikenal dengan akurasi pengguna merupakan sebush peluang rata-rata (%) yang
menyatakan bahwa suatu piksel dari citra yang diklasifikasi secara akiual dan



perhitungan menggunakan jumlah piksel yang tepat dibam dengan jumlah total

piksel dengan kolom, disebut dengan kesalahan komisi {commission error).

Menurut (Jaya, 2014}, contoh perhitungan penilaian akurasi dapat dilihat

pada Tabel 2.8,

Table 2.8. Perhitungsn Penilaian Akurasi

[ErT ._pﬁlalifﬂ?gﬁ}?h Sl Procedir s
Sampel arcuracy
A B C 0

A X, X X/ Xa
B I e
= i
2] X

Turnlah X, X, X, X; N

Toers Xl %

Accuracy

Sumber : (Jaya, 2014)

Berdasarkan tabe! diatas, penilaion akurasi dari suatu klasifikasi dapat
dihitung dari akurasi keseluruhan (everall aocuracy), pembuat akurasi (procedur
accuracy), akurasi pengmuna (eser accewgeyl, dan akurast kappa (kappa
aecuracy). Menurut {Jensen, 2005), secnrn sistematis rumus dan penilaian akurasi

suatu klasifikasi citra adalah sebagai berikut:
o Uxer'’s decuracy

Merupakan peluang mata-rata dari suatu piksel citrn yong telah

terklasifikasi. secarn aktual mewakili kelas-kelas dilapangan. Apabila pada



keseluruhan kelss mempunysi nilai sebesar 100% maka menunjukkan kelas
tersebut tidak terjadi kesalahan klasifikasi dengan tidak mengambil piksel kelas
dari kelas lain.

Xii

User 'y Accuracy = 1000 (3

Xi+

Xii= Total nilai sel vang benar didalam kelas

X + i = Jumiah pikse! dalam kolom ke-i
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*  Ohverall Acowracy

Merupakan jumiah dari nilai Keseluruhan dari Klasifikasi, Dimana
perbandingan jumlah total area (piksel) yang diklasifikasikan dengan benar
terhadap scluruh total area (piksel), bahwa ini menunjukkan tingkat kebenaran
dari citra hasil klasifikasi.

Keterangan:

r = Nomor baris didalam matriks

Xii = Total nilai sel yang benar didalam kelas
Xi+ =Jumlah piksel dalam bans ke-i



X + i = Jumlah piksel dalam kolom ke-i
N  =Total mmmm




METODE PENELITIAN

3.1, Jenls, Sifat, dan Pendekatan Penelitian
Metode penelition yang digunakan, dalam penclitian ini adalah jenis
metode penclitian deskriptif dengan pen . kuantitatif. Metode penelitian

tode deskriptif ini bertujuan untuk mengunakan
k numerik vang memiliki makna Pendekatan

penggunaan lshan. Data spasial meliputi citra landsat 5 untuk tahun 1994, citra

dan citra landsat 8 untuk tahun 2022 pada wilayah Kota Samarinda. Pemilihan
rentang wakiu pemodelan tutupan lahan pada tahun 1994-2022 dikarenakan pada

rentang tahun ini terjadi pembangunan yang cukup masif di Kota Samarinda,

37



seperti pembangunan jalun tol, pembangunan pemukiman baru dan Jembatan
Mahakam, sehingga dengan adanya pembangunan infratruktur ini diperkirakan
akan terjadi proses pembangunan infrasruktur lainnys di sekitar area tersebut
(Nugroho & Handayani, 2021). Selain itu dibutuhkan data peta administrasi, dan
data pengukuran GPS untuk pengecekan kondisi lspangan (sround check) serta

tahapan penelitian menggunakan metode flowchart dijelaskan pada Gambar 3.1
dengan uraian sebagai berikut:






a) Identifikasi Masalah

Identifikasi masalsh merupakon salah satu proses atau langkah dalam
penelitian yang penting dilakukan karena untuk mengenali suatu permasalahan
yang terdapat pada penelition yang akan dilakukan. Identifikasi masalah dapat

(LT

spasial vang dibutuhkan yuitu shapefile batas Administrasi Kota Samarinda.
dj Pra-pengolahan citrm
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Pada proses pra-pengolahan citra meliputi komposit band, koreksi geometrik
dan atmosperik. pemotongan citra studi {crapping) dan penggabungan citra (faver
stacking).

an 5 pada citra Landsat 5. band 1.2, 3. 4,5 dan 7 p

interpretasi visual, dan analisis data menjadi terfokus dan sederhana. Pemotongan
citra dilakukan dengan menggunakan software ArcGIS.

e) Pengolahan dota citra
Pengolahan data citra dilakukan setelah semma data yang diperfukan sudah

didapatkan sebelumnya dari proses pre-processing. Analisis data  citra
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supervised. Parameter NDVI menghitung nilai indeks vegetasi citra. sedangkan
mengubah data citra multispektral kedalam kelas-kelas unsur spasial. Setiap piksel
pada citra citra digital yang berada pada kelas tertentu ditentukan memiliki




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Fengolahan Data

Pengolahan data pada klasifikas: pengmunakon lahan di Kota Samarinda
terdiri dari beberapa tahapan dimulal dan proses pengumpulan data serta tahapan
Pre-Processing yang dimann data tersebol sebapni (nhapan wtama sebelum proses
klasifikasi,
4.1.1. Pengumpulan Data

Proses dimulai dani tahap pengumpulan data citra déengan mengunduh data
vang di peroleh dari website Unitedd Staters Geological Swvey (USGS) Earth

Explarer yang dilihat pada Gambar 4.1.

o
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Gambar 4.1 Tampilan Website United States Geological Survev (USGS) Earth

Explorer
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Data citra satelit Landsat & dan Landsst 5 dengan pach-row [ 16-060

dengan akuisisi 31 Oktober 2022 dan 14 Oktober 1994 (Lampiran | & 2). Jenis

file data citra yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Jemis File Data Citra

Jenis Citta | Namafile | Ukurandle | Tipefile | Jumiah data
CondsatS | LCOO.LITP | 1.0l GB TR E 30
116060, Fsan-File
20220426 20
220426 02 T
|

andsats | LCOS LIGT | 475 MB TIFFile & 3

116060 2022 Json File

1011_202210
20 02 T2 20

27

Setelah data tutupan [ahan didapatkan, tahapan selanjutnya ialah

pemotongan data citra pada ArcGlS yang (dilakukan untuk mendapatkan area

penelitian dengan mengpunakon daota Shapefile kota Samannda vang diperoleh

dari website Portal Indonesia Geospasial.




Gambar 4.2

4.1.2. Pre-Frocessing

Pada tshapan Pre-processing dimana data vang diperoleh perlu diolah
sebelum melakukan pengklasifikasian.

4.1.2.1. Memasukkan data ke ArcGIS

Tahapon awal adalah dengan memasukkan objek data citra Landsst 5 dan
Landsat 8 ke dalam tools ArcGIS. Penentuan objek pada citr Landsat 5
menggurskan band 1, 2, 3, 4, 5, dan 7. Sedangkan, penentuan objek pada citra
Landsat 8 menggunakan band 1, 2, 3, 4, 3, 6, 7, dan 9, Semua band memiliki

resolusi spasial yang sama yartu 30 m'pixel dan kemudian dipabungkan,
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Gambar 4.3 Memasukkan dat ke ArcGIS

4133 Composite Bands

Tahap selsnjutnya adalsh melakukan composite haneds | yang dilakukan
dengan tujuan menggabungkon semua band yang telah ditentukan. Landsat 5
mengounakan band |, 2. 3, 4, 5, dan 7 dan Landsat 8 menggunakan band 1, 2, 3.
4.5 6, T, don 9. Setelah dilakuknan composite bamds mnkn hasilnyn menghasilkan
citre yang menjadi 3 band tetapi dengan hasil wama ymng masih kurang tajam.
Proses dompasite Baned dan hosil penggabungan band dapat dilihat pada Gambar
4.4 dan Gambar 4.5,
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Gambar 4.5 Hasil Compasite Bands

4.1.2.3. Penajaman Citra
Dengan hasil gambar citra yang kurang tajom dari proses composite bands
maka selanjutnya ialah memanfaatkan band 8 dengan fungsi panchromatic vang
digunakan untuk menghasilkan citra yang lebih detui] dengan menggunakan rools

pan-sharpened. Pada kolom input raster dapal diisi dengan ecitra yang telah
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digabungkan. Untuk kolom output dapat dimasukkan lokasi penyimpanan citra
vang okan dipertajam. Kemudian pada kelom panchromatic image dimasukkan
file band ® untuk mempertajam eitra. Pan-sharpened citra dapat dilihat pada

Gombar 4.6 dan Hasil dari penajaman citra dapat dilihat pada Gambar 4.7.
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Goambar 4.6 Pan-sharpened Ciira

Gambar 4.7 Hasil Penajaman Citra
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4124, Project Raster

Citra Landsat yang telah melalui sharpening harus diubah koordinatmya
terlebih dahulu sebelum proses pemotongan citra. Pengubahan koordinat citra
dilskukan agar ketika proses pemotongan citra lokasi yang diinginkan tidak
bergeser. Loknsi penelitian berada pada an Timur yang masuk ke dalam
dan tajam harus mengikuti

Raster yang

Proses : m atau Laver Stacking..
Dengan menggabungkan shapefife batas Admisistratif Kota Samarinda ke dalam
pet yang diolah, yang bertujuan untuk menentukan objek pada citra. kemudian
dapat mempermudah dalam proses klasifikasi perubahan tutupan lahan yang akan
dilakukan. Hasil Laver Stackime dopat dilihot pads Gambar 4.9,
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Gombar 4.9 Hasil Lover Stieking

41206, Clhpping
Tohop selanjutnya ialah akhir doni proses pre-processimg. Melakukan
clipping atay pemotongan citra untuk mendapatkan peta tutupan lahan sesuai
batas admimistratif vang ditenfukan yaitu Kota Samaorinda. Bersamasn dengan
proses clipming. dilakikan perubahan wama bind menjadi 4,32 agar sesuai
dengan  frare cofor dan wama pets vang sebenamym. Hasil ‘akhir dan Pre-

processing da{nt dilihat pada Gambar 4. 10,
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Gambar 4. 10 Hasil Akhir Pre-procesiiag

4.1.3, Area of Interest (AOT)

Pada saftware ArcGIS raining sample yang akan dibuat akan ditampung ke
dalam file AOV (4rea of Interest), Penetapan smﬁ kelas yang digunakan
berdasarkan hasil survey lapangan di beberapa fitik futupan lshan di Kota
Samarmda dengan jemis tutupan lahan berupa ungﬁm vegetasi sekunder,
pemukiman, dan badan air. Titik-titik groumd check menggunakan Global
Pasitioning  Sixtem {G.P'SII yang dipﬂnmhﬂchh.&!u:p tujusn menyesuaikan
keadaan tutupan lshan pada citrs vang digunakan dengan keadaan di lapangan
vang sebenamya. Pengambilan titik grownd check pada penelitian ini berjumlah 8
titlk yang mewakili 4 tutupan lahan vang ada di Kota Samarinds. Pembagian

kelompok tutupan lahan di Kota Samearinda dapat dilibat pada Tabel 4.2,



Tabel 4.2. Jenis Tutupan Lahan di Kota Samarinda

Kennmpakan Pada Citra

Jenis

Vegetasi

Alami

s Pemukiman




Tabel 4.2 Lanjutan

Penentuan rraining area yang skan digumakan untuk Klasifikasi tersebut
dilakukan dengan menentukan piksel yang sesual dengan keadsan dilapangan
vang sebenarnya. Pemilihan piksel dilskukan dengan bantuan fifik survey
lapangan yang memiliki warna dan rona piksel vang berbeda ditiap tutupan lahan
yang diwakilkan. Penetapan sampel untuk truining area pada citra sehanyak 100
sampel dengan masing-masing kelas sebanyak 25 sampels

T T Py
e b .T'_-ilm:!tw* 24

AEL B e

Gambar 4.1 | Data Training Sample



4.2, Proses Klasifikasl MLC
Penelition ini menggunakan metode klasifikasi terbimbing Maximum
Likelihood Classification (MLC). Pemrosesan klasifikasi skan dilakukan
menggunakan tools  Mavimum Likelihood Classification  dimana  klasifikasi
yung dilakukan sebelumnys. Proses

Setelah Klasifikasi berhasil dilakukan, maka langkah selanjutnya yaitu
mengkonversi raster ke dalam polygon kemudian mengerucutkan data dengan
perintah dissolve agar data yang awalnya banyak kemudian dikerucutkan karena
menyesuaikan dengan klasifikasi. Tampilan setelah data berhasil dikerucutkan
dapat dilibat pada Gambar 4.13,
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Gambar 4,14 Hasil Perhitungan Klasifikasi



4.3. Hasll Klasiflkasl Cltra dan Analisa Perubahan Tutupan Lahan

Hasil Klasifikasi Citra adalah klasifikasi yang menggunakan data acuan
sebagai referens: dasar dalam penentuan kelas yang ingin diklasifikasikan.
Training area yang telah dibuat memiliki 4 wiupan lahan, yailu vegetasi alami,
vegetasi sekunder, pemukiman, dan badan air menggunakan citra satelit Landsat 8
dan Landsat 5 Kota Samarinda.
43.1. Kiasifikasl Cttra Tahun 1994

Citra yang digunakan untuk Klasifikasi supervised tahun 1994 adalah citra
Landsat 5 dengan kompesit band 3-2-1 dan 4-3-2. tanggnl akuisisi 10 Oktober
1994, produk identifier: LCOS LIGT 116060 20221011 20221020 02 T2.
Hasil klasifikasi citra Landsat 5 tahon 1994 disajiken pada Gambar 4.15 dibawah

ini.

PTIHE

| BawieT_MA Clawsd eyt
s _Tume pan
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Gambar 4.15 Peta Hasil Klasifikasi Tahun 1994



Gambar diatas merupakan hasil klasifikasi tutupan lahan Kota Samannda

tahun 1994, Luas lahan untuk tiap-tiap kelas dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Luas Hasil Klasifikas: Tahun 1994

No.. Kelas Luas (Ha) Persentnse (%)
| Vegetast Alnmi 3B.868 5381
2 Vegetasi Sekunder | 23.591 32,66
3 Pemukiman 7401 10.24
4 Water Body [afr) | 2368 329
Total 12228 |00

Hasal identifikasi tutupan lohsn tahun 1994 menggunakan metede MLC

mendapatkan luasan terbesar pada tutupan lahan vegetus: alami yaitu dengan
persentose sebeser 53,81 % seluns 38868 Ha. Sedangkan untuk luasan terkecil

pada ruhqﬁuhhan warter bocly (aif) yaitu dengan persentase sebesar 3,29 % seluas

2368 hao

4.3.2. Kiasifikasl Clira Tahon 2022

Citra yang digunnkan untuk klasifikasi supervised tahun 2022 adalah citra
Landsat B demgan komposit band 4-3-2 dan 5-4-3, tangan] akuisisi 31 Oktober

2022, produk identifier: LCOY_LITP_ 116060 20220426 20220426 02 T1. Hasil

Elasifikasi citra Landsat B tahun 2022 disajikan pada Gambar 4. 16 dibawah ini.
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Gambar 416 Peta Hasil Kasifiksi Tahun 2022

Crambar diatas merupakan hasil klasifikasi tutupan, lahan Kota Samarinda

tahum | 994, Lugs lahan untuk tiop-tiap kelos dapat dilihot pada Tabel 4.4,

Tabel 4.4 Luas Hasil Klasifikas: Tahun 2022

No. . Luas (Ha) Parsentase (%o)
I Vegetasi Alumi MHOTT 4743
2 i Vegetas: Sekunder | [9.503 27,14
3 Pemukiman 14.172 19,75
] Water Body (air) | 4086 5.68
Total TI83E 100,00

Hasil identifikasi tutupan lahan tahun 2022 menggunaksn metode MLC

mendapatkan uasan terbesar pada tutupan lshan vegetasi alami yaitu dengan



persentase sebesar 47,43 % seluas 34,077 Ha. Sedangkan untuk luasan terkecil
pada tutupan lahan water hody (air) yaitu dengan persentase sebesar 5,68 % seluas
4086 ha,
4.3.3. Analisa Pernbahan Tutupan Lahan Tahon 1994 — 2022

Untuk penelitian ini dilakukan analisis secara spasial terhadap perubshan
klasifikasi tutupan laban kota Samannda, Analisis dilskukan pada seluruh kelas
untuk mengetshui perubahan yang terjadi pada tahun 1994 dan 2022 dihitung
mengunakan tabe| perubahan tutupan lahan yang dapat dilihat pada Tabel 4.5,

Tabel 4.5 Luas Perubahan Tutupan Lahan Kota Samarnda Tahun 1994-

2022
Luasan

3077 | 5381 | 4743

Alami

Vegetasi | | [ 3266 [ 2704 [ = 4088
2 | 23501 | 19503
i ;

3 | Pemukiman | 7400 [ 072 [ 1024 [ 1975 [ 6.771

Water i 329 | 568 | 1718

4 2368 | 40856
Body {air)
Total T2228 | TIE3E | 100,00 | 10000 E4R9 EXT9

Pada luas perubahan lahan. jumlsh penambohan dan pengurangan lahan

terjadi total yang tidak sama. Ini dikarenakan terjadi selisth luasan klasifikasi



lahan pada tahun 1994 dan 2022. Berdasarkan (BPS Kota Samarinda, 2021} luas
kota Samarinda adalah 71800 ha. Sedangkan pada penelitian ini pada tahun 1994
mengklasifikasikan seluas 72228 ha dan pada tahun 2022 mengklasifikasikan
seluas 71838 ha, terjadi selisih klasifikosi seluas 428 ha dan 38 ha.

i Samarinda Tahun

ity 4,791 ha, Sedangkan
s vegetasi sekunder vaitu
4,088 ha. Dari Tabel 2. menunjukkan bahwa lahan Kota Samarinda didominasi
oleh tutupan lahan vegetasi, diikuti dengan jenis klasifikasi seperti hutan rakyat,
semak belukar, lahan pertanian, dan perkebunan dengan luas yang menurun
dikarenakan konversi tutupan lahan Dissumsikan menurunannya vegetasi
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disebabkan oleh pertumbuhan penduduk. Tingginya pertumbuhan penduduk
memberikan konsekuensi berubahnya lahan vegetasi menjadi lahan industri dan
pemukiman (Prihatin, 2016). Perkembangan pembangunan prasarana yvang cepat
di sustu kota dipastikan menyebabkan terjadinya perubahan pemanfzatan ruang.
Hal mi dikarenakan tanah merupakan sumber.daya vang terbatas.

Perubahan tuluipan lahan juga dapat disebabkan oleh faktor alami dan
faktor non alami. Faktor alami yang dapat menyebabkan perubahan tutupan lahan
di Kota Samarinda yakni dikarenakan antara lain tanah Jongsor, suksesi vegetasi
dan curah hujan yang tmggi. Contoh dari faktor alami yaitu respon terhadap curah
hujan yang tinggi akan cenderung lebih besar n’nﬁihpu‘w badan air
sehingga bisa menyebabkan duersh rawan banjir. Sedangkan faktor non alami
dapat terjadi disebabkan karena aktifitas dari manusia. Aktifitss manusia yang
m;mim diantaranya adanya sktifitos pertambangan rakyvat, vegetasi
misnjadi perkebunan buatan, din pembangunan prasaranit.

4.4, Kerapatan Vegetasi

Analisis kermpatan vegetasi pada citra Landsat 5 dan Landsat 8 di Kola
Semarinds menggunakan metode NDVI (Normalized Difference Vegeration
inder) atau indeks vegetnsi dengan klasifikasi penutup fohan. Nilai tingkat
kerapatan vegetasi di Kota Samarinda dapat diketahui dengan analisis NDV1 yang

digunakan untuk membandingkan tingknt kehijausn poda setinp vepgetasi yang
berbeda,
Berdasarkan nilai indeks vegetasi Tabel 2.6. Rentang nilai -1 sampa 0,03

yang menunjukkan ketidakberadaan vegetasi yang aktif atau tingkal kerapatan



vegetasi jarang seperti objek awan, atau objek yang memiliki kandungan air yaitu
ditunjukkan oleh wamna mersh. Nilai indeks vegetssi menuju ke nilai 1
menandakan tingkat vegetasi yang rapat st aktif, seperti objek hutan yang
ditandai oleh warna hijau, hijau muda menandakan bahwa daerah tersebut terdapat

1 kuning menunjukkan terdapat

5il kerapatan vegetasi kota

Gamhara‘llﬁl’ ST imarimds tahun 1994

Gambar diatas merupakan hasil klasifikasi tutupan lahan Kota Samarinda
tahun 1994, Interval nilai dari tiap jenis vegetasi dapat dilihat pada Tabel 4.6,



Tabel 4.6 Interval Kerapatan Vegetasi Kota Samarinda tahun 1994

63

No Jenis Kerapatan Vegetasi Hange

I Lahan tidak bervegetasi 01,3434 7825 - 0066306703

2 Kehijauan sangat rendah 0066306705 - 0 232580067

3 Kehijauan rendah (.232580967 — 0389890267

4 Kehijauan sednn;__c_ MS_E'S'MEEJ'F — .3 10494065

e Kehijanan unggi D510454065 — 0.7936350806
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E : ::£| [ .-l- L] 1 ]
3 [ | e — T —
§ | [ceoawon

A FEr L R

- E Hm-r:s:l-u:r'uln
8 =

Gambar diatas merupakan hasil klasifikasi tutupan lahan Kota Samarinda

tahun 2022, Interval nilai dari tiap jenis vegetasi dapat dilihat pada Tabel 4.7.



Tabel 4.7 Interval Kerapatan Vegetasi Kota Samarinda tahun 2022

No Tenis Kerapatan Vegelasi Range
[ Lahan tidak bervegetasi 0.171925306 - -0.01 1484159
3 Kehijauan sangat rendah 0011483150 - -0.066011207
3 Kehijauan rendah 0.06601 1297 — 0.108972073
1 Kehijauan sedang D.10%972073 — 0. 143671161
5 Kehijauan linggi 0143671161 - 0.249420762

Analisis kerapatan vegetasi menggunakan pummmur.ﬂl}ﬂ menghasilkan
keliijauan tinggi pada tahun 1994 dengan rentang nila 0.51 — 039 dan pada tahun
2022 dengan rentang nitai 0.14 - 0.24. Terjadi pengurangan jumiah kerapatan
vegetnsi dari tahun 1994 — 2022 Dari hasil analisis yang didapatkan menjadi
acuan: informasi terkait perubahan tutupan lahan dengan harapan mengurang
peningkatan jumlah kenaikan dari vegetasi menjadi non vegetasi.

4.5, U]1 Evaluasi

Uji Evalunsi merupakan tahap penting dalum proses klusifikasi pengolahan
data pengindersan fauh. Uji evaluasi digunakan untuk menentukan kelayakan
hasil dari klasifikasi yang diperoleh dun peselitian. Metode vang digunakan
dalam tahap uji evaluasi mengmunaksn metode randon point. Sehaman dan titik-
tittk randem akan diolah padn ArcGix dengan jum.lah 100 ik yvong memiliki
acusn data yang real. Acuan data real dani 100 titik tersebut didasarkan dan citra
satelit yang belum terklasifikasi dan dikelompokkan dalam tabel error mariv.

Pada uji evaluasi dilakukan pengulangan pengujion sebanyak 30 kali uniuk

mendapatkan nilai dari mean, median, max, min, standard deviation. Batas
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minimal nilai everall accuracy yang digunakan adalah =85%, bila nilai overatt
aceuracy lebih atau sama dengan 85% maka hasil lasifikasi layak untuk
digunakan sebagai hasil akhir akurasi dari penelitian ini. Langkah-langkah untuk
mendupatkan nilai Uji Evaluasi terdapat pada Lampiran 5. Adapun percobaan
pengulangan uji error matrix sehanyak 30 kali terdapat pada Lampiran 6. Setelah




Tabel 4.8 Nilai Pengujiai Ervar Matrix

Mean Mielian Max Min Standar Deviasi P-Value
Water Body Q8% [0 [ 00%s '?.2,_’;’.'-- 002323
;: : Pemukiman 04,35% 95 83% |00 a2 3% (.05240
_E' Vegetasi Alami Q0% U332% 100% 63.89% 0,07921
£
% Vegetasi a1% 92.3% 1 Q0% TH.23%, 0,07201
Sekunder i
3T76E
Water Body 97%% 97.14% [ BB.57% 003064
-y =
3 Pemukiman 04 47% 94.29%, 1% 2% 0.,0475]
E XKLL
> Vegetasi Alami 04.23%, 6% 100%, 77,14 0.05864
_,g Vegetasi B7,15% 02% 100% 50%% 0,12694
s
Sekunder
Owverall Accuracy PER 94.23% 00 0] % Bd01% 004477
Kappa Coeffisien 0,90774 0.9223 0.9869 0, 7TR6T 0,0593]

i
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Berdasarkan pada Tabel 4.8 maka disusunlah hipotesis untuk menguji
keragaman hasil percobaan sebagai berikut:
Hy= hasil percobaan seragam
H; = hasil percobaan bervariasi
Hasil pengujian hipotesis diperolehenilai p-value sehesar 3.76E-12 atau
 pengujian () 0.05 maka dapat
fikan §<0.01), artinya hasil
1 memiliki nilai




BABYV

oleh beberapa faktor. Diantaranya faktor alami seperti curah hujan yang tinggi
akan cenderung lebih besar melimpas menuju badan air sehingga bisa
menyebabkan dserah rawan banjir. Faktor non alami  diasumsikan
meningkainya pertumbuhan penduduk ysng haus akan permintaan lahan
pemukiman yang semakin meningkat dari tahun ke tahun,
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9

4. Pengujian dilakukan menggunakan error matriv sebanyak 30 kali percobaan
dan menghasilkan nilai mean, median, may, min, standar deviasi dan p-vilie.
Hasil menunjukkan rata rata dari nilai akurasi keseluruhan (overall accuracy)
‘sebesar 93,15% . rata rata dari nilai koefisien kappa sebesar 0.9 dan nilai p-

g didapat telah melebihi ketentuan

value sebesar 3.76E" . Nilai akurasi
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Lampiran 1. Tanggal Pengambilan Data Landsat 8 Tahun 2022

) LCO9_LYTR V8080 20000408 JOOTOLE 62 T1_MTL - Metepad - o b

File Edit Format Wiew Help

DATA_TYPE_QUALITY L1_PIXEL = "UiN}
A CRCOME!




Lampiran 2. Tanggal Pengambil Data Landsat 5 Tahun 1994

| LTO5_LYTR_116060_19941014_20220822 02 TI_MTL - Notepad — — O by

Ble Edt Format Aiew Help

DATA TYPE BAND 2 = “UINTE™ -
DATA_TYPE_BAND 3 = “UINTB"

DATA_TYPE_BAND_4 - “UINTB"

DATA_TYPE_BAND 5 = “UINTE"

DATA_TYPE_BAND_6 =
DATA_TYPE_BAND




Lampiran 3. Random Point MLC Kota Samarinda Tahun 2022

.-, FETA ADNENIS TIAS! SAMARINDA FOF2
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Lampiran 4. Random Point MLC Kota Samarinda Tahun 1994

30010111011
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L)

PETA ADMIMISTRAS! BAMARINDA 1004

:i SKALA 1:250,000




Lampiran 3. Tutorial Mendapatkan Nilai Uji Akurasi
1. Membuat shapefile baru dengan mengubah coordinate ke dalam area studi
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3. Kemudian mulai melakukan penyebaran titik random point dengan jumlah

100 titik pada masing masing kelas sebanyak 25 sampel
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4. Kemudion melakukan ekstrasi values to point
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7. Buka pada hasil pivol tabel yang dibuat sebelumnya maka mengasilkan
tampilan tabel confusion matriv pada tools AreGIS
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Lampiran 6. Percobaan Uji Evaluasi

1. Akurn=i Klssifikas Percobaan ke-1(25sample)

Total

»  Perhitungan Alums: Pengzans {iser aoewre) )
Water Body ~22 x 100% ~ 100%
Pemukiman — E x 10046 = 10074
Viegetasi Alami - = x 100% - 96,29%
Vegetasi Sckunder - = x 100% = 100%

s Perhiumgmn A kurnsi Pembuimt {proicer aocaracy')
Water Body -E x 100% = 96,15%
Pemukiman = = x 100% = 100%

Vegetasi Alami = x 100% = 100%
Vepetas: Sekomder -% ar DO = 100

s Perlifungin Akurasi Kﬂl:ﬁmlhﬂ {iwerall socuracy)

OA- G, L1000 g001,

- F:rh.Ji'tung.nn Kappa Accurscy

Perkalin silang sampel
= (J6x25) + (25x25) + (26x27) - (25x35)
= 2602

KA (Kuppa Accuracy')
_ lierrioa)— 7602
[(1027} - 2602]

2. Akurnsi Klasifikas: Percobaan ke-2{25sample)

x 100G = 98.69%

Kelus 1 1 3 4 Total

1 0 o 0 24

b



=| 2 =

4
Total 25
* Pohitungen Akurind Poueons (ke actriricy)

man - 2 x 1000 - 5%
. -“:1m**ﬂﬂ

25

Lot e I
lj1ou?) —2500]
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3. Akurnst Klazifikas: Percobaan ke-3(25sample

Total 25 2
»  Perhitungun Akurasi Pengguna (user getinacy)

Water Bod -% * 100% = 1000
Pemukiman -E x 1000 =55 247,
Vegetasi Alami - 22 x 100% ~ 95,29%
Vegetasi Sckunder - = x 1007 = 85,89%

»  Perhitungsin Akurusi Pombuat (prodicer securacy)
Water Body = g * 1004 = 1004
Pemukiman— == x 100% = 80%

Vegetmsi Alami - 2 x 100% = 100%
Vegetasi Sekunder -% x 100% = 9%

»  Perhitungan Akunisi Resclurhan (overall aocuracy)
oA -{’"“::‘“ﬁ x 1009 = 94%

s Perhifunzan Kippa Accuracy
Perkulinn silang sompel
= (25x25) + (252 [V H {2507 25T
- 2500

v KA (Kappo Accuracy)

_ lia4x1o0) - 2500]

x | 0% = 92%,
[{1a04) — z500]

4, Akuras: Klnsifikas: Percobaan ke-4H235sample)

Kelas 1 1 E 4 Total
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1 L] o 0 0 3
2 o n ] 0 23
3 i | 23 12 36
4 0 1 .' 2 ' I = ! I
Total 35 25 25 25 100

¢  Perhitungan Akuras: Pengpuna (wsér aocuracy)

Water Body -'_ x 100% = 1007%

Pemukiman = i—j x LDy = 100%
. T
Vepetas: Alami == 100% = 63.89%

Vegetasi Sekunder = = 2 1000 = §1.25%.

# Perlutunzen Akurast Pembunt (praducer aconvacy’)
Water Body =— x 1009 = 100%
Pemukimun == L0, - 92%
F1
Vepetnst Alami -1— x 1000 = 920

Vegrisi Sekunder - 2 r 1009, - 521

5
®  Pochitungan Akurnst Keselurhan {overall aocaracy)

OA = (———2) x 100%, = 84%

» Perhiiungan Koappa Accuracy
Perkalian silang sampel
= (23x15) = (523} + (253x34) +{25x10)
= 2504
o KA (Kappa Acowracy)

l{84xl0m) — 2500

B T T
[{100%) - 2s00] x 100 B6TH

5. Akurast Klasifikns: Percobaan ke-5i25samplc)
Kelas | I 3 4 Total
1 i _jj i o 0 i} 75
2 ' |'. I 28 [ 0 0 15
3 0 I | % 1 24

By




4 ] o o

Total 25 25 25

* Perhriungan Akurasi Pengguna { user accuraoy)
Water Body == x 100% = 100%
v 25 ;
Pemukiman —k D00 = 1005
25 Z
Yegetast Alam = =5 10D = B 15%

Viegetasi Sekunder = —- 3 100% = 100%

e Perhiungzon Akurms Pombuit {prodicer aceuracy)
Water Body == x 100% = 100%
Pemukiman — = x 100% = 100%

5

Vegetasi Alamm - E x 100% = 100%

Vegetasi Sekunder - = x 1000 ~ 96%

s Porhitungan Akurasi Keseloruhon (overall socnracy)

3 Eheda
) * 10006 = 99%

» Perhiungan Koppo Accuracy
Perkslion silung sampel

— (25x25) + (I5825) + (25x26) + (25x24)

- 2500

08—

» KA (Kappa dccuracy)
-M: 'IW" -\;ﬂ'ﬁ?ﬂ'

liven*) - 2500]

6. Akurnsi Klosifikas: Peroobasn ke-6{25sampic)

Kelas 1 1 3 4 Total
1 ] o 4] 25

F 0 L] 1 4

3 1] 1] | 25

4 0 2 1 26
Total 15 25 5 25

s Perutungan Akurasi Pengguna (user gccuracy)
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erEudy-E x 100% = 100%%
Pemukiman = = x 100% = 95.83%
Vegetasi Alami = 22 x 1000~ 96%
Vegetasi Sckunder =2 x 100% ~ 88.46%

®  Perhitunpan Akurzsi Pengguna (user aocuracy)
erﬁudy-ﬁnuﬂ%—ﬂ;m

Pemukiman -‘E x 1009 = 95 83%
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Vegetasi Alami == x 100% = 96%
‘u’:g:tluiS:htdn-Ex 1000, = 939

s Perhitungan Akurnsi Pembunst {prodicer aocuracy]
Water Body === x 1009 = 96%

I‘Enmﬁrn.m—% x L0, = F205

Vegetasi Alami == x 100

Ity — Dt

Total 25 E
®  Perhitungan Akurasi Pengguna (user aceuracy)
erBudy-E x 100% = 100%

Pemukiman = = x 100%, = 100%

Vegetasi Alami =2 x 100% = 92,3%

Vegetasi S:hl‘ﬂ:r-ll:-'x 100%; = 92%



»  Perhitungan Akurasi Pembunt {producer acouracy)
“'lmtl!udy-!—,:'z L00% = 100%%

P:rm_h'mn—g x 1000 — 92%

Vegetasi Alami == x 100% = %%

Vegetasi Sekunder = = x 1000 = 96%

= Perhitungan Akurasi Kescluruhan |

OA - [El-li;m -5
-
Perkali
- )
& ..E[‘:Iﬂ'ﬂ'l.'}"l
- 100% = ML6T
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0 o
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4 To 0 1
Tuw 25
Water e
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Vegetasi Sekunder = = x 100% = 100%

o Perhitungan Akurnst Keseluruhan (overall acenrocy)

]HIH]H?S] -

OA - (— 100%, = 7%

# Perhitungan Kappa Acouracy
Perkalian silang sumpel
- (25x24) + (25x27) + {28
-?jm
s KA

)+

o
0

1 curasi Pengguna | i gocuracy)

»  Perhitungan Akurasi Pembust {producer acouracy)
WIErBud)r-Ez 100% = 100%

Fumﬂm—g x 100, = F2%

Vegetasi Alami == x 1009 = 96.,15%
Vegetasi Sckunder == x 100% = 96,15%

o Perhitungan Akurnst Keseluruhan (overall aocuracy)
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25£23+25425
DA = [—m:

¥ x 100%; = 9%

* Perhitungan Keppa Accuracy
Perkalion silang sampel

= [25x25) + (25x23) + (26x27) + (26x2T)
= 2o

o KA (Koppa Acowracy)

|(9axr102} - Z604]
[{122%) - ze04]

11 Akurasi Klasifilisi Percobaan k-1 |(30sample)

x 100 = 92 25%

Total

*  Perhitumpan Akurasi Penppuna | mver goctracy)
i 30
Walcr'ﬂuijf.-';u" X 100%, = 100%
Pemu kiman = 5 & 1000, ~ £2.35%
i Ll
- - IS5
\f.;__g;.l_am Alami 37 © 100% = 75,67

H 15
Vegetas Sckunder ~— x 100% - 78,95%

» Perhiningan Ahﬂ'il‘mﬂultw” accuiaey)
Wauru@;ﬁ—‘;‘f:_:gzl_m.—_mgu

Pemukiman = - x 100%, = 93,3%

Yegetas: Alam -g x ‘.ll}ﬂfl.!r— ‘HJ’H

Vegetasi Sekunder = E = 100% = 50%

= Perhitungan Akuras) Kescluruban {overall accuracy)
DA = (0 x 100%, — 84,174

e Perhitungan Ksppa Accuracy
Perkalian silang sampel
= [30x30) + (30x34) + [ 30x3T) + (30 19)



= 3600

s KA (Koppa decwracy)

_ lizorziza) — 3500 . 3
[{128%) — 3&600] X100 = TA.BPe

12, Akurnsi Klasifkess Percobaan ke-12{30sample)
Kelas 1 3

= (30x32} + (30x27) + {30x32) + (I0x2T)
= 3600

= KA frﬂwnaiccmn}-j
-%: 100% = 91,11%

13, Akurasi Klnsifkisi Percobaan ke-13{30sample)
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kelas 1

b
Lad
e

Total

B i [ | P 29

Total 30 30 30 34 ‘120

* Perotungan Akurasi Pengpuna { iver codirbey)
25

Water Body =— x 10886 =1007%%

o I

Pemukiiman = ﬁ x 100, — Fa 6T,
Vegeiasi Alami= -':— £ 10D%s = 90_630%

i ek under =2 =53, 1%
Vepetas Sekunder = X 1069, 3.1

' Pedumngan Akurasi Pembunt (producer acoracy'’)
Water Body == x 1009 - 96,67%
i F 4 o
Pemukiman = = 100, = 667"
Vegoms Alom -% x 1000 = 26,67
Vegens Sekunder = % x 100%; = Bt
= Pernmnzan Akurasi Kescluruhan {overall aocuracy)

ST TI¥AT

DA = fl—l x 1O — 25%
i

s  Pedutungan Xeppa Avcuracy
Perkalian stlang sampel

= [30x 2007+ (30X 3TY S 30T
= 36040

s KA (Kappa Acowracy)

(114x 120} — J600]
I

— 93310
e —saea X 100% — ¥3,33%

14, Akurusi Klnsifkas: Percobaan ke- 1 4¢30sample )

Kelas 1 1 3 4 Twotal

1 29 0 0 0 29

2 I 28

=
-
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4 1] 1 o
Total 30 an an

* Perhriungan Akurasi Pengguna { user accuraoy)
Water Body == x 100% =100%
Pemukiman = 3= x 1004, - 93,33%
Vegetasi Alami = 7 x 100% = 85.71%

Vegetas Sckunder = :—:-.r 100% = #6450

s Perhitungan Abkurnsr Pembun (prodiecer aoeiracy)
“aurﬂlﬁt——rlm-‘m

Eqn!llim-% x 100% = 93.33%,

Viegetasi Alami = = x 100% = 100%

Vegetasi Sekunder -E x 1008 = K3 33%

+ Perhitungin A kurast Keselurhon (overall acciraey)

O - {ﬂ“—"“'} x 100% = 93.33%

crhmm Accurmcy
Perkalinn stlang sampel
= {30x249) = (30x30) + (30x35) + (30x26)
- 3600
. A Ao

_ livizeign)—3snn] o
TTiza e = D00 =911 1%
15, Akurnsi Klnsifkos: Percobaon ke-1 5] 30sample)

Taoial

¢ Perhitunpan Akurasi Pengpuna (wser accuracy)

Water Body -f—: x 100% = 96,55%
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I’nulﬁmn-;; 10K = F6.67%
Vegetasi Alami == x 100% = 82.86%
Vegetasi Sekunder =2 x 100% = 52%
Water Body == x 100% = 96.55%

1

Tuotal 29 30

»  Peritungan Akurasi Pengguna {uver goctracy')
wmuudy-;ﬂm-m

Pemukiman - = x 1004 - 93,33%
Vegetasi Mll:lﬁ-g x 100%, = 85.29%

Vegetasi :-;nhnd:r-ﬁ x 100%, = 96,15%

49




e Perhitungan Akurasi Pembunt (producer accuracy)
Water Body =2 x 100% ~ 96,55%

rcm;im—!i: x 1000, = 93_33%

Vegetasi Alami -.‘3‘—: I 100% — %6.67%

Wegetasi Sckunder -E x 100% — §3.33%

= Perhitungan Akurast Kescluruhan |

OA - (iR =
*  Perhi
Perkali
- )
Accuracy)
- x 100% — m
; X IES
0 o
1
- 3
4 NECE 1 o
To . 30
. ECTHPROY)
Water =
Pemukiman = 2 x 100%,

3z
\"l:gﬂlﬁi.ﬁllnﬁ-g x 100% = B5.29%

vmahﬁn-gx:nm-m

»  Perhitungon Akurnsi Pembuat {producer aoouracy)
Water Body == x 1009 = 93,33%

I‘Emﬂimm—g x L0 = H0%,
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vcgmsimmﬁ-g x 100% — 96.67%
Vﬂw&hﬁn-gxlnm-m

s Perhitungan Akurnsi Keseluruhan (averall scenracy)
Dﬁ-t%-ttﬂm—m

= Perhitungan Kappa Accuracy
Perkalian silang sampel

= (30290 + {32 + | 334

+(30x25
= 3600

Vepetns Sekunde

Water Body = 2= x 100% = 100%
Pemukiman ~ = x 1001 - 96,67%

Vegetasi Allm:':—:;;x_lnn“_Im
v‘mm-z—!: IIM'“J.E%

* Perhitungan Akumsi Keseluruban (overnll avcuracy)




DA = (=) x 100% = 97.5%

* Perhitungan Keppa Accuracy
Perkalion silang sampel

= [ 30x30) = (M0 30) + (3031 ) + (I 2F)
= 360

o KA (Koppa Acowracy)

_ lir1zx1zn) - 3600]
[{120%) - 340d]

19. Akurasi Klasifkasi Pereobaan ke-19{30sample)

x 100RG =96 67

Total

*  Perhitumpan Akurasi Penppuna | mver goctracy)
i 30
Walcr'ﬂuijf.-';u" X 100%, = 100%
Pemukiman === x 100% ~ 100%
\f.;__g;.l_am Alami 30 % 100U = 90.67%

Vegetas Schunder — 3: x 100% = 96.67%

30
» Perhiningan Ahﬂ'il‘mﬂultw” accuiaey)
Water Body =22 x 100% = 100

Pemukiman = = x 100% = 1 (0%

Yegetasi Alam = g I 100 =~ 9667

Viegetasi Sekunder = x 100% = 96,67%

= Perhitungan Akuras) Kescluruhan {overall accuracy)
DA = (") & 100% — 98,335

» Perhitungan Kappa Accuracy

Perkalian silang sampel

= [30x30) + (30x30) + (30x30) + (30x30)
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= 3600
s KA (Kappo dcouracy)

[{118x1 70} — 3600
s x 100%™ =97, T8%)

20, Akurnsi Klasifkosi Percobaan ke-200 30sample)
Kelas 1 1 El 4 Total

— x 100% = 93,33%

] .:—:x 1000 = 93, 10%

nden "% x 1009 = 93.33%

= (30%31) = (30%30) + (30x29) + (30x30)
= Jai
» KA (Kappa dccmracy)

-1[1[-1311:;}3 ;::l:m =y -
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21, Akumsi Klusifkusi Percobann ke-21{33sample)

Tuotal

*  Perhitungan Akurasi Pengguna | wier acenracy|
Water Body -"—3:. £ 100% = 100%
Pemukimafi === ¥ 100§~ 97,22%
Vegetasi Alami = = x 100% = 97.22"

sz:lmnd:r-g = 100% = 100

+ | Perhutungan Akurast Pembuit {prodicor acourocy)
Wal-nﬂpd;}f-_;-;' x:100% = 97, 14%
Pemukiman == x 100% = 100%

Vegetasi Alami === 100% = 9,67%

Vegetasi Sch:l:ll.cr'% z 1000 =97, 14%

s Pechitunzon Akurasi Keseluruhon {overall aocuraey)
DA = (F 1 1009 = 98,57

*  Perhiungan Kappa Accuracy
Perkalion stlang snnipel

= [35x34) = (35x36) + (35436) -I-{'.lﬁ}l}

= 45040

o KA (Koppa Adcowracy)
_ litzarien) - 4n00]
[{140) - 4=00]

22, Akurnsi Klnsifkosi Percobaan ke-22(35sample)

x 100% =98 10%

4 Totul
35
4] ER




3 1] ]
4 0 1

Tuotal a5 35

s  Perutungan Akurasi Pengguna (user gccuracy)
Water Body -E x 100% = 100%
Pemukimun = E x 100% = 100%
Vegetasi Alami == x 100% = 54.12%

Vepeins s:kundu'—;';- 2 1000 = BY, 15%

. F.rhhmp- a'skurﬂ.l’:n!luﬁﬂrﬂﬁlﬂrruumnwl
Wﬂn-ﬂuiy-—xlﬂﬂ%—lm
Nmkim-’—xlm-w_m-a
wg:ndﬁlnm x 100~ 91 43%

v:gq:ﬁs#anr S, ¥ 1008 = 94294
. Fﬁw Aflumst Keseluruhan {overal! gocuracy)
A~ r%“'“}: 100, = B5.71%
s Perlofunein Kappa Acouraoy
Perkalion silang sampel
= (35m34) + (35x34) + (35x34) + (3537)
]
* KA (Kappa dccuracy)
_ l3arien)—ason].
[{r407) - 4=0a]

23 Akurusi Klusifkusi Pereobann ke-23(3 Ssample)

x 1007 =2 L

Tuotal

* Perhriungan Akurasi Pengguna { user accuraoy)
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Water Body == x 1009 = 100%
Pemukiman = — x 100% = 97,06%
Vegetasi Alami == x 100% ~ 85.29%

Vepriasi s.-xmsu-g-x 100%; = T8,38%

=«  Perhitungan Akurasi Pengguna (user aocuraoy)
erl.’.ndy-i x 100% - 96,88%

ﬁmﬁmm—g ¥ 100, — #9.74%

Vegetasi Alami =3 x 100% = %0%

16



Vegetasi Sekunder -; x 100% = 76.92%

o Perhitungan Akurnst Pembuat (producer sceuracy)
w-:_:rﬁudy-%x 100% = B8.5T%
Fmﬁm-%:lm.— 1004

Vegetasi Alami == x 1009 = 77.14%

"o.l"l:gl:tln'ﬂl:hmd:r— DO%, - K5, 74%

WlErEud]r-; 2 100% .
Pamﬁm-%r 1004, — BR_24%
Vegetasi Alami =2 x 1000 ~ 79.41%
Vegetasi S:hlrl'l:r-ﬁ x 100 - 76,32%

*  Perhitungan Akurasi Pembuat {producer aocuracy)
Water Body == x 100% = 94,29

17



Fmﬁm-g x 100% - 85,71%

Vegetasi Alami == x 1009 = 77.14%

Vegetasi Sekunder = — x 100% = E2.86%

s Perhitungan Akurasi Keseluruhan (overall accuracy)

0A - [%,:""’]nnm-m

Perhitungan Kappa Accumcy

» Perhitungan Akursi Pembunt | producer accuracy)
Water Body == x 100% = 97,14%
Pemukiman = x 1004 = 97,14%,

Vegetasi Alami = = x 100% = 91.43%

Vegetasi Sekunder == x 100% = 97,14%
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*  Perhitungan Akurasi Kescluruhan |overall accuracy)
04 - (2 ":m"j x 100% = 95.71%

= Perhitungan Kappa Accuracy

Perkalian silang sampel

= {33x34) + (I5x3K) + (35x33) + (3I53IF)

. v AE
Vegetasi Alami = - x 100% = 91.43%

Vegetasi Sckunder == x 100% =~ 91.43%

»  Perhitungan Akurssi Kescluruban {overall aceuracy)
DA = {mr%hmu%.-fnm

»  Perhitungan Koppa Accuracy
Perkulian silang sampel

109



= (33x35) = (35x3T) + (35:34) + (3534
= 49040

s KA {Kﬂm‘ﬂ‘ml}']

_ lfiz2r1an) - 4a00] :
S -] x L00M =52 38%

28 Akurast Blosifkos: Percobaon ke-28(3 5sample)

= [35%32) + (35x36) + (35x36) + (I5x36)
= 45904

» KA (Kappa dcouracy)

_ I{1z2rian) —ag0a]

Treen) —sama] ™ 1007 —92.38%

1o



B lusifkusi Percobaon h—Hl’rjsanﬁ:]

* KA (Kappo decuracy)
= ltizRrian) - 4s0n)

[{1ea") — e%00] x 100 =96 19

Il



30. Akurnsi Klasifkosi Percobaan ke-3003 Ssample)
Kelas 1 1

= (35x34) = (35%33) + (35
- 3900
= KA (Kappa Acowracy)

_ l{z19r140) — 4500]

Trran —veoa ™ 100% —80%

112
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